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DESKRIPSI KREATIVITAS MAHASISWA DALAM PROYEK
KEWIRAUSAHAAN

Sitta Khoirin Nisa!, Fitria Yunani?
sitta@unipasby.ac.id'", fitria@unipasby.ac.id?
Universitas PGRI Adi Buana Kampus Blitar

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kreativitas mahasiswa
dalam proyek Kewirausahaan dengan enam kriteria penilaian. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian deskriptif serta
dilengkapi data-data kuantitatif. Instrumen penelitian berupa dokumen atau arsip.
Dalam penelitian ini mengambil 17 subjek keseluruhan mahasiswa dalam kelas
Kewirausahaan. Berdasarkan hasil penelitian, didapat kesimpulan bahwa
berdasarkan kriterian kebaruan ide cukup orisinil, Relevansi pasar dalam
kategori relevan dan sangat relevan, dari segi strategi dan inovasi bisnis dalam
kategori cukup inovatif. Kelayakan dan keberlanjtan dalam kategori layak,
komunikasi kreatif dalam kategori cukup kreatif dan dampak sosial/ekonomi
dalam kategori Signifikan. Sedangkan dilihat dari nilai rata-rata menunjukkan
bahwa kebaruan ide dan komunikasi kreatif memiliki nilai rata-rata paling tinggi.

Kata kunci: deskripsi, kreativitas, Proyek kewirusahaan

Abstract: The purpose of this study is to describe student creativity in
Entrepreneurship projects with six assessment criteria. This study uses a
qualitative approach and descriptive research type and is equipped with
quantitative data. The research instrument is in the form of documents or
archives. In this study, 17 subjects were taken from all students in the
Entrepreneurship class. Based on the results of the study, it was concluded that
based on the criteria for the novelty of the idea, it is quite original, Market
relevance in the relevant and very relevant categories, in terms of strategy and
business innovation in the fairly innovative category. Feasibility and
sustainability in the feasible category, creative communication in the fairly
creative category and social/economic impact in the significant category. While
seen from the average value, it shows that the novelty of the idea and creative
communication have the highest average value

Keywords: description, creativity, entrepreneurship project
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PENDAHULUAN

Kewirausahaan adalah sebuah
upaya untuk memanfaatkan sekaligus
mengembangkan potensi sumber daya
masyarakat dalam pembangunan ekonomi.
Dewasa ini, masyarakat dituntut untuk
tidak hanya menjadi pekerja saja.
Masyarakat juga dituntut untuk mampu
menciptakan lapangan pekerjaan untuk
dirinya sendiri dan lingkungan.

Tingginya angka pengangguran di
kalangan  lulusan  perguruan  tinggi
mendorong mahasiswa untuk
mengembangkan jiwa wirausaha guna
menciptakan peluang kerja mandiri.
Menurut Wardana, pendidikan
kewirausahaan di  perguruan tinggi
berperan penting dalam membentuk pola
pikir wirausaha melalui kegiatan seperti
penyusunan bisnis plan, yang melatih
mahasiswa untuk merancang usaha yang
inovatif dan berkelanjutan.(Wardana et al.,
2020)

Kurikulum kewirausahaan
memfasilitasi pengembangan keterampilan
analitis  dan  kreatif, = memberikan
kesempatan  bagi mahasiswa untuk
mengenali peluang pasar dan mengelola
risiko usaha. Dengan demikian, pendidikan
kewirausahaan menjadi solusi strategis
untuk mengatasi tantangan pengangguran,
sekaligus memperkuat kontribusi
mahasiswa terhadap perekonomian melalui
usaha yang mereka ciptakan sendiri.

Pendidikan kewirausahaan
memainkan peranan penting dalam
mengembangkan kemampuan mahasiswa
untuk menghasilkan solusi bisnis yang
inovatif, = khususnya  pada  sektor
pertumbuhan Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) di Indonesia.

(Ardiyani & Kusuma, 2016)dalam
penelitiannya menyatakan salah satu faktor

yang mendorong pertumbuhan
kewirausahaan  berada pada  peran
Universitas melalui  penyelenggaraan

pendidikan kewirausahaan. Pendidikan
kewirausahaan menjadi aspek penting
untuk memberikan bekal, sikap dan
kesiapan diri sehingga dapat
menumbuhkan jiwa usaha seseorang untuk

menjadi wirausahawan (Mugiyatun &
Khafid, 2020).

Di Universitas PGRI Adi Buana
(UNIPA) Kampus Blitar, mata kuliah
kewirausahaan dirancang untuk
mendorong mahasiswa mengembangkan
ide-ide orisinal melalui proyek rencana
bisnis (business plan) berdasarkan minat
dan kreativitas mahasiswa. Meskipun
proyek ini memberikan ruang untuk
kreativitas, evaluasi terhadap kreativitas
mahasiswa seringkali kurang terstruktur
karena minimnya alat penilaian yang
sistematis sehingga menghambat
pengembangan strategi pembelajaran yang
efektif. Penelitian ini relevan untuk
mengatasi  celah  tersebut  dengan
mendeskripsikan kreativitas mahasiswa
melalui analisis bisnis plan yang telah
disusun agar dapat memberikan kontribusi
pada pedagogi kewirausahaan.

Menurut Suryana (2013),
kreativitas didefinisikan sebagai
kemampuan untuk menghasilkan ide-ide
baru dan merancang pendekatan inovatif
dalam  mengatasi  tantangan  serta
memanfaatkan peluang kewirausahaan.
Dalam pendidikan kewirausahaan,
kreativitas merupakan prasyarat penting
bagi pelaku usaha, baik wirausaha
berpengalaman maupun pemula yang
memasuki dunia bisnis. Suharti (2011)
menguatkan argumen ini, menyatakan
bahwa kreativitas menjadi faktor penentu
dalam membentuk intensi berwirausaha
yang berperan sebagai katalis bagi
munculnya wirausahawan baru di masa
mendatang.

Dalam kewirausahaan, kreativitas
tercermin dalam penyusunan bisnis plan,
yang menjadi alat strategis untuk
merancang usaha. Menurut Osterwalder
dan Pigneur (2010), bisnis plan merupakan
dokumen strategis yang merinci Visi,
tujuan dan langkah-langkah operasional
untuk mengembangkan usaha, mencakup
analisis pasar, strategi pemasaran, serta
proyeksi keuangan. Dokumen ini berfungsi
sebagai panduan bagi wirausaha untuk
menerjemahkan ide kreatif menjadi model
bisnis yang terstruktur. Dalam pendidikan
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kewirausahaan, Bisnis plan mahasiswa
menyediakan landasan untuk mengasah
kemampuan analitis dan Kkreativitas,
mendukung perancangan solusi yang
responsif terhadap kebutuhan pasar.

Bisnis plan juga memfasilitasi
komunikasi ide kepada pemangku
kepentingan, seperti dosen atau calon
investor, melalui elemen visual seperti
infografis untuk meningkatkan minat,
sebagaimana ditemukan oleh Sari dan
Prasetyo (2022). Dengan demikian, bisnis
plan menjadi kerangka teoritis yang
mendukung evaluasi kreativitas mahasiswa
dalam merumuskan konsep usaha yang
inovatif dan layak di sektor produk dan
jasa.

Peran bisnis plan dalam proyek
kewirausahaan  mahasiswa  mencakup
pengembangan kompetensi  wirausaha
melalui perencanaan strategis. Menurut
Hitt et al. (2011), bisnis plan yang efektif
mengintegrasikan strategi inovatif, seperti
pemanfaatan  media  sosial  untuk
memasarkan produk makanan, dengan
analisis kelayakan untuk memastikan
keberlanjutan usaha. Menurut Nugroho
dan Santoso (2020), bisnis plan berperan
sebagai  alat  pembelajaran  untuk
mengarahkan mahasiswa pada strategi
hemat biaya, seperti pemasaran digital atau
model langganan untuk layanan konsultasi.
Oleh karena itu, bisnis plan menjadi
instrumen kunci dalam menerapkan teori
kewirausahaan secara praktis,
menghasilkan ide-ide yang orisinil dan
relevan dengan dinamika pasar di sektor
makanan dan jasa.

Untuk  mengukur  kreativitas
dalam bisnis plan mahasiswa di sektor
produk barang dan jasa, penelitian ini
mengadopsi kerangka evaluasi berbasis
enam indikator, yang disusun dari sintesis
literatur terkini. Indikator-indikator ini
dirancang untuk mengevaluasi dimensi
kreativitas secara komprehensif, dengan
definisi operasional yang jelas untuk
mendukung objektivitas penilaian:

1. Kebaruan Ide (Originality): Indikator
ini menilai orisinalitas konsep bisnis
yang diusulkan dalam bisnis plan.

Menurut Runco & Jaeger (2012),
kebaruan ide mencerminkan
kemampuan untuk  menghasilkan
konsep yang berbeda dari pendekatan
konvensional. Contohnya, bisnis plan
dinilai berdasarkan sejauh mana ide
usaha menawarkan pendekatan baru
atau modifikasi yang signifikan dari
model yang sudah ada, bukan sekadar
replikasi.

Relevansi Pasar (Market Relevance):
Indikator ini mengukur sejauh mana
bisnis plan mampu  merespon
kebutuhan pasar atau permintaan pasar.
Mengacu pada Osterwalder & Pigneur
(Osterwalder et al., n.d.), relevansi
pasar ditentukan oleh kemampuan
usaha untuk menangkap peluang
berdasarkan analisis kebutuhan
pelanggan dan tren pasar. Bisnis plan
yang relevan menunjukkan
pemahaman mendalam tentang target
pasar dan menawarkan solusi yang
sesuai dengan konsumen.

Inovasi Strategi Bisnis (Innovative
Business Strategy): Indikator ini
mengevaluasi pendekatan baru dalam
pemasaran, distribusi atau operasional
bisnis. Hitt et al. (2011) menyebutkan,
inovasi strategi bisnis mencakup
penerapan metode kreatif untuk
mencapai  keunggulan  kompetitif,
seperti penggunaan teknologi atau
model bisnis yang tidak konvensional.
Bisnis plan  dinilai  berdasarkan
keunikan strategi yang diusulkan
dibandingkan dengan praktik standar di
industri.

Kelayakan dan Keberlanjutan
(Feasibility = and  Sustainability):
Indikator ini menilai realisme bisnis
plan dan potensi dampak jangka
panjangnya. Suryanto et al. (2021)
menyatakan bahwa kelayakan usaha
mencakup aspek  finansial dan
operasional yang realistis, sementara

keberlanjutan mempertimbangkan
adaptasi terhadap dinamika pasar.
Bisnis plan yang kuat

mempresentasikan proyeksi yang dapat
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diimplementasikan dan strategi untuk
menjaga viabilitas usaha.

5. Komunikasi Kreatif (Creative
Communication): Indikator ini
mengukur efektivitas penyampaian
bisnis plan melalui narasi atau elemen
visual yang persuasif. Menurut Sari dan
Prasetyo (2022), komunikasi kreatif
meningkatkan daya tarik bisnis plan
dengan  menggunakan  infografis,
desain presentasi, atau storytelling
yang menarik. Bisnis plan dinilai
berdasarkan kemampuan
menyampaikan visi usaha dengan jelas

dan  memikat bagi  pemangku
kepentingan.
6. Dampak Sosial/Ekonomi

(Social/Economic Impact): Indikator
ini mengevaluasi manfaat bisnis plan
bagi masyarakat atau perekonomian.
Wardana et al. (2020) menegaskan
bahwa usaha wirausaha yang sukses
memberikan kontribusi positif, seperti
penciptaan  lapangan kerja  atau
peningkatan kesejahteraan lingkup
kecil masyarakat. Bisnis plan dinilai
berdasarkan potensi dampaknya, baik
dalam skala lokal maupun lebih luas,
melalui solusi yang ditawarkan.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan mixed-method dengan
dominasi kualitatif untuk mendeskripsikan
kreativitas mahasiswa dalam proyek
kewirausahaan yang berfokus pada
evaluasi bisnis plan. Menurut Creswell
(2014), pendekatan mixed-method
mengintegrasikan analisis kualitatif dan
kuantitatif untuk menghasilkan
pemahaman  komprehensif  terhadap
fenomena penelitian. Pendekatan ini
mendukung analisis empiris melalui rubrik
penilaian yang  divalidasi literatur,
sebagaimana direkomendasikan oleh Guest
et al. (2013) untuk memastikan saturasi
data kualitatif.

Peneltian ini dilaksanakan pada
mahasiswa tingkat 3 Program Studi
Pendidikan Matematika (kampus Blitar).
Subjek penelitian adalah mahasiswa

Tingkat 3 mahasiswa tahun akademik

2024/2025.  Subjek  penelitian  ini

merupakan 17 mahasiswa dalam kelas

Kewirausahaan.

Instrument yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dokumen atau arsip
yang berupa bisnis plan mahasiswa. Hasil
dari bisnis plan akan dideskripsikan
berdasarkan kriteria: (1) keragaman jenis
ide, (2) kelengkapan dokumen, dan (3)
potensi  kreativitas  menurut  dosen
pengampu.

Sumber data penelitian mencakup:
(1) data sekunder, yaitu buku dan jurnal
penelitian  tentang  kreativitas  dan
kewirausahaan; dan (2) data primer, yaitu
17 bisnis plan mahasiswa dalam format
dokumen tertulis dan presentasi. Menurut
Runco (2014), data primer dari dokumen
proyek menyediakan landasan otentik
untuk mengevaluasi ekspresi kreativitas.
Prosedur penelitian meliputi tiga tahap
utama:

e Pengembangan Rubrik Penilaian:
Enam indikator kreativitas (kebaruan
ide, relevansi pasar, inovasi strategi
bisnis, kelayakan dan keberlanjutan,
komunikasi kreatif, dampak
sosial/ekonomi) disusun berdasarkan
literatur. Kebaruan ide mengacu pada
Runco dan Jaeger (2012), yang
mendefinisikan  kreativitas sebagai
orisinalitas dan nilai. Relevansi pasar
didasarkan pada Osterwalder dan
Pigneur (2010), yang menekankan
respons terhadap kebutuhan pasar.
Komunikasi kreatif didukung oleh Sari
dan Prasetyo (2022), yang menyoroti

elemen visual persuasif. Rubrik
menggunakan skala 1-5 dengan bobot
persentase, disesuaikan ~ dengan

konteks pendidikan kewirausahaan.
Tabel berikut merangkum rubrik
penilaian:
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Tabel 1: Indikator Kreativitas Mahasiswa

Indikator Skor Penilaian

Kebaruan Ide : Tidak orosinil
(Orisinalitas konsep : Kurang orisinil
bisnis ) : Orisinil

: Cukup orisinil
: Sangat orisinal.

: Tidak relevan
: Kurang relevan
: Relevan

: Cukup relevan
: Sangat relevan

Relevansi Pasar
(Respons terhadap
kebutuhan pasar)

NP WN—LOUPE WD~ WD~V WN—=WBBAWND—

Inovasi Strategi : Tidak inovatif
Bisnis : Kurang inovatif
(Pendekatan : Inovatif
pemasaran/distribusi : Cukup Inovatif
baru) : Sangat Inovatif
Kelayakan dan : Tidak Layak
Keberlanjutan : Kurang Layak
(Realisme dan : Layak
dampak jangka : Cukup Layak
panjang) : Sangat Layak
Komunikasi Kreatif : Tidak Kreatif
(Penyampaian : Kurang Kreatif
narasi/visual yang : Kreatif
persuasif) : Cukup Kreatif

: Sangat Kreatif
Dampak 1: Tidak Siginifikan
Sosial/Ekonomi 2: Kurang Signifikan
(Manfaat bagi 3: Signifikan
masyarakat) 4 : Cukup Signifikan

5: Sangat Signifikan

e Penilaian Bisnis Plan: Delapan bisnis
plan dinilai oleh peneliti menggunakan
rubrik di atas, dengan validasi silang
oleh dosen pengampu untuk
memastikan reliabilitas, sebagaimana
disarankan oleh Creswell (2014).

e Analisis Data: Data sekunder
dianalisis secara tematik untuk
mengidentifikasi pola kreativitas,
sedangkan data primer dianalisis
secara deskriptif untuk menghitung
skor rata-rata setiap indikator,
mengacu pada metode Runco (2014).

Keterbatasan penelitian meliputi
penggunaan sampel purposive yang
mungkin tidak mencakup seluruh variasi
kreativitas, analisis terbatas pada dokumen
tanpa wawancara, dan durasi penelitian
yang singkat. Meski demikian, fokus pada
bisnis plan menyediakan landasan yang
kuat untuk mengevaluasi kreativitas
mahasiswa dalam konteks kewirausahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil penelitian berupa data yang diperoleh
dari hasil bisnis plan mahasiswa sebagai
berikut:

Tabel 2: Deskripsi Hasil Proyek Mahasiswa

Indikator Frekuensi Prosentase
%)
Kebaruan Ide
1: Tidak orosinil 0 0
2: Kurang orisinil 4 24
3: Orisinil 2 12
4: Cukup orisinil 6 35
5: Sangat orisinil. 5 29
Relevansi Pasar
1: Tidak relevan 1 6
2: Kurang relevan 1 6
3: Relevan 6 35
4 : Cukup relevan 3 18
5: Sangat relevan 6 35
Inovasi dan Strategi
Bisnis
1: Tidak inovatif 1 6
2: Kurang inovatif 2 12
3: Inovatif 4 23
4 : Cukup Inovatif 6 35
5: Sangat Inovatif 4 24
Kelayakan dan
Keberlanjutan
1: Tidak Layak 1 6
2: Kurang Layak 2 12
3: Layak 7 41
4 : Cukup Layak 6 35
5: Sangat Layak 1 6
Komunikasi Kreatif
1: Tidak Kreatif 0 0
2: Kurang Kreatif 3 18
3: Kreatif 2 12
4 : Cukup Kreatif 8 47
5: Sangat Kreatif 4 23
Dampak
Sosial/Ekonomi
1: Tidak Siginifikan 0 0
2: Kurang Signifikan 3 18
3: Signifikan 7 41
4 : Cukup Signifikan 5 29
5: Sangat Signifikan 2 12
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Berdasarkan tabel hasil proyek
mahasiswa di atas dapat dilihat bahwa
sebagian besar proyek yaitu 35%
menunjukkan tingkat kebaruan Ide yang
cukup orisinil. Diikuti oleh 29 %
mahasiswa memiliki kebaruan ide yang
sangat orisinil dan 24% kurang orisinil.
Hanya Sebagian kecil yang orisinil yaitu
12% dari keseluruhan proyek mahasiswa.
Hal ini dapat memberikan gambaran
awalterkait  dengan  kebaruan  ide
mahasiswa dalam membuat proyek

Dilihat dari kriteria relevansi pasar
diperoleh hasil relevan dan sangat relevan
dengan prosentase yang sama yakni 35%.
Sedangkan untuk hasil cukup relevan
dengan prosentase dibawahnya yaitu 18%.
Untuk tingkat relevansi kurang relevan dan
tidak relevan memperoleh prosentase yang
sma masing-masing 6%.

Berdasarkan Indikator Strategi dan
Inovasi Bisnis proyek yang dibuat
mahasiswa diperoleh hasil cukup inovatif
yakni dengan prosentase 35%. Diikuti hasil
sangat inovatif sebesar 24% dan kurang
inovatif sebesar 23%. Untuk hasil proyek
kurang inovatif sebesar 12% dan yang
tidak inovatif 6%.

Dampak jangka Panjang dari hasil
proyek mahasiswa diperoleh prosentase
41% Layak sesuai dengan Indikatir
Kelayakan dan Keberlanjutan Bisnis.
Diikuti hasil 35% Layak dan 12% kurang
layak. Pada posisi paling rendah adalah
Sangat Layak dan Tidak Layak masing-
masing memiliki prosentase 6%.

Hasil Komunikasi Kreatif proyek
mahasiswa diperoleh prosentase tertinggi
yaitu 47% Cukup Kreatif, dilanjutkan hasil
sangat kreatif sebesar 29%. Untuk hasil
kurang Kreatif sebesar 18% dan Kreatif
sebesar 12%.

Ditinjau dari dampak
social/ekonomi diperoleh hasil prosentase
tertinggi sebesar 41% pada kategori
signifikan. Sedangkan pada kategori cukup
signifikan dan kurang sidnifikan masing-
masing sebesar 28% 18%. Untuk kategori
Sangat signifikan pada urutan terakhir
yakni dengan prosentase sebesar 12%.

Selain ditinjau dari prosentase hasil
proyek, Hasil Proyek bisnis plan
mahasiswa juga dianalisis berdasarkan
Rata-rata yang dideskripsikan pada table
rata-rata berikut.

Tabel 3:Rata-Rata Hasil Proyek Mahasiswa

Indikator Mean
Kebaruan Ide 4.4
Relevansi Pasar 4,3
Inovasi dan Strategi Bisnis 4,2
Kelayakan dan Keberlanjutan 3,8
Komunikasi Kreatif 4.4
Dampak Sosial/Ekonomi 3,9

Dari tabel hasil rata-rata di atas
menunjukkan bahwa Kebaruan ide dan
Komunikasi Kreatif memiliki rata-rata
yang cukup tinggi dancenderung sangat
tinggi yaitu 4,4. Untuk Strategi Pasar serta
inovasi dan strategi bisnis rata-ratanya
dalam kategori cukup tinggi yaitu 4,3 dan
4,2. Sedangkan untuk kriteria dampak
social/ekonomi dan Kelayakan serta
Kebelanjutan diperoleh rata-rata masing-
masing 3,9 dan 3,8.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat

diketahui deskripsi kreativitas mahasiswa
dalam proyek Kewirausahaan.
Berdasarkan beberapa kriteria yang telah
ditetapkan, hasil proyek mahasiswa
menunjukkan hasil yang berbeda-beda
sesuai dengan kriteria penilaian.
Jika dilihat pada tabel 2 menunjukkan
bahwa mayoritas proyek yang dinilai
memiliki tingkat kebaruan ide yang cukup
tinggi. Menunjukkan mahasiswa mampu
mengadaptasi serta mengembangkan ide-
ide yang sudah ada sehingga meghasilkan
konsep yang cukup orisinil.

Ditinjau dari Relevansi pasar
menunjukkan hasil bahwa memiliki
relevansi pasar yang cukup tinggi, hal ini
menjelaskan bahwa mahasiswa memiliki
pemahaman yang baik tentang kebutuhan
pasar dan peluang pasar saat ini. Hal ini di
dukung dari perkuliahan kewirausahaan
yang mengajarkan mahasiswa untuk
mengidentifikasi masalah konsumen dan
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memvalidasi ide bisnis mereka melalui
riset awal.

Inovasi dan strategi bisnis proyek
yang dihasilkan mahasiswa dalam kategori
cukup inovatif, sehingga dapat
mendeskripsikan elemen-elemen
pemikiran baru dalam bagaimana bisnis
akan dijalankan, bersaing, dan
menciptakan  nilai.  Untuk  kriteria
kelayakan dan keberlanjutan ide bisnis
mahasiswa yang terlihat pada tabel dalam
kategori layak. Dan hanya sedikit proyek
mahasiswa yang masuk ke dalam kategori
sangat layak.

Kriteria penilaian Komunikasi
Kreatif dan  hasil proyek mahasiswa
termasuk dalam kategori Cukup Kreatif
dan untuk dampak sosia/ekonomi termasuk
dalam kategori Signifikan. Hal ini
memperlihatkan bahwa hasil proyek
mahasiswa diharapkan dapat memberikan
dampak positif dengan memunculkan
lapangan pekerjaan baru utamanya bagi
para mahasiswa sendiri. Sedangkan dari
segi komunikasi Kreatif menunjukkan
kreativitas mahasiswa yang cukup tinggi,
hal ini tidak terlepas dariperkembangan
teknologi utamanya teknologi digital,
sehingga memberikan ruang mahasiswa
untuk mengembangkan kreativitasnya.
Desain promosi produk yang menarik serta
pemasaran yang mudah melalui media
online,baik Facebook, Whatsap, Instagram
dil.

Hasil proyek mahasiswa jika
ditinjau dari rata-rata seperti pada Tabel 3
menunjukkan bahwa Kebaruan Ide dan
Komunikasi Kreatif memiliki rata-rata
yang paling tinggi yakni 4,4. Nilai ini
cenderung tinggi menunjukkan bahwa
hasil proyek mahasiswa  memiliki
orisinalitas yang tinggi serta kreativitas
yang tinggi. Kebaruan ide ini bisa
memberikan potensi untuk dikembangkan
lebih lanjut dan mengmbangkan inovasi-
inovasi selanjutnya.

Dari hasil penelitian ini1 dapat
diketahui bahwa mahasiswa memiliki
kreativitas yang berbeda-beda dalam
membuat proyek bisnis plan, Banyak hal
yang menjadi faktor yang menyebabkan

perbedaan tersebut seperti pengalaman,
kemampuan dasar mahasiswa, kreatifitas
individu dan sebaginya. Hal ini sesuai
dengan yang disampaikan oleh Esy Nur
Aiyah (2021) bahwa terjadinya perbedaan
tingkat kreativitas tersebut bisa terjadi
selain karena faktor keunikan dari masing-
masing mahasiswa dalam menghasilkan
ide dan produk yang inovatif, juga karena
faktor proses yang dilalui mahasiswa.
Dalam pembelajaran berbasis proyek
mahasiswa bebas dalam mengekpresikan
dirinya dengan lebih kreatif. Sedangkan
tugas fasilitator/pendidik adalah
membimbing dan sharing informasi untuk
memberikan stimulus kepada mahasiswa
agar selalu terlibat dalam berbagai program
kreativitas.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian,

diperoleh beberapa kesimpulam terkait
dengan deskripsi kreativitas mahasiswa
dalam proyek Kewirausahan berdasarkan 6
kriteria penilaian yang diberikan.
Hasil proyek mahasiswa menunjukan
bahwa berdasarkan kriterian kebaruan ide
cukup orisinil dengan prosentase 35%.
Relevansi pasar dalam kategori relevan dan
sangat relevan dengan prosentase 35%,
dari segi strategi dan inovasi bisnis dalam
kategori cukup inovatif dengan prosentase
35%. Kelayakan dan keberlanjtan dalam
kategori layak dengan prosentase 41%,
komunikasi kreatif dalam kategori cukup
kreatif dengan prosentase 47%  dan
dampak social/ekonomi dalam kategori
Signifikan dengan prosentase 41%.
Sedangkan dilihat dari nilai rata-rata
menunjukkan bahwa kebaruan ide dan
komunikasi kreatif memiliki nilai rata-rata
paling tinggi vyaitu 4,4. Hal ini
memperlihatkan ~ bahwa  mahasiswa
memiliki kebaruan ide serta komunikasi
kreatif yang tinggi.

Sedangkan saran untuk penelitian
selanjutnya untuk melakukan penelitian
dengan jumlah subjek penelitian yang lebih
banyak agar lebih terlihat lagi deskripsi
data serta dengan kriteria penilaian yang
berbeda.
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